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Abstrak

Jaminan kesehatan adalah jaminan berupa perlindungan kesehatan agar peserta dapat memperoleh manfaat
pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan jaminan kesehatan nasional pada masyarakat
di wilayah kerja Puskesmas Tarok Kota Payakumbuh Tahun 2021. Penelitian ini menggunakan desain studi cross
sectional. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji
statistik chi square dengan SPSS versi 10.0.5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 68,7% responden yang
memanfaatkan jaminan kesehatan nasional di Puskesmas Tarok. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada
hubungan antara tingkat pendidikan (p value = 0,0001), pengetahuan (p value = 0,0001), fasilitas kesehatan (p
value = 0,030), sikap responden (p value = 0,030) dengan pemanfaatan jaminan kesehatan nasional dan tidak
ada hubungan antara pendapatan (p value = 1,000) dengan pemanfaatan jaminan kesehatan nasional di wilayah
kerja Puskesmas Tarok.

Kata kunci: Fasilitas Kesehatan, Jaminan Kesehatan Nasional, Pengetahuan

Abstract

Health insurance is a guarantee in the form of health protection so that participants can get health maintenance
benefits and protection in meeting basic health needs. The purpose of this study is to find out the factors that
affect the utilization of national health insurance in the community in the working area of Tarok Health Center
of Payakumbuh City in 2021. The study used a cross sectional study design. The data analysis used is univariate
analysis and bivariate analysis using statistical tests is chi square with SPSS version 10.0.5. The results showed
that 68.7% of respondents who took advantage of national health insurance at Tarok Health Center. The results
of bivariate analysis showed that there was a relationship between the level of education (p value = 0.0001),
knowledge (p value = 0.0001), health facilities (p value = 0.030), the attitude of respondents (p value = 0.030)
with the utilization of national health insurance and there was no relationship between income (p value = 1,000)
with the utilization of national health insurance in the work area of Tarok Health Center.
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Pendahuluan

Di Indonesia pada tahun 2013 terdapat
50,5% penduduk Indonesia yang belum
memiliki jaminan kesehatan, selebihnya dimiliki
oleh Askes/ASABRI seckitar 6% penduduk,
Jamsostek 4,4% penduduk, jaminan kesehatan
swasta 1,7% penduduk (Rikesdas, 2013).
Jumlah peserta Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) yang dikoordinir oleh BPJS (Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan
mencapai 222,5 juta orang per 31 Desember
2020. Total Penerima Bantuan Iuran dari APBN
dan APBD sebanyak 132,8 juta orang dengan
iuran yang dibayarkan oleh pemerintah. Pekerja
Penerima Upah baik pegawai maupun badan
usaha menambahkan hingga 55,1 juta individu
yang membayar iuran dipotong dari tarif gaji
mereka sendiri (Lidwina, 2021).

Data statistik JKN kepesertaan jaminan
kesehatan nasional 2014-2018 di Provinsi
Sumatera Barat mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun, pada tahun 2014 peserta JKN
sebanyak 3.199.658 orang, tahun 2015 sebanyak
3.361.681 orang, tahun 2016 sebanyak 3.633.
562 orang, tahun 2017 sebanyak 3.869.259
orang. Hingga akhir tahun 2018, peserta JKN
telah mencapai 4.188.963 orang (Statistik JKN,
2020). Jumlah penduduk Kota Payakumbuh
berdasarkan dinas kesehatan tahun 2018
berjumlah 133.703 jiwa. Peserta yang menerima
Bantuan Iuran Jaminan Kesehatan Nasional
sebanyak 34.435 orang yang
ditanggung oleh pemerintah pusat, sedangkan

iurannya

41.025 orang ditanggung oleh pemerintah
daerah di luar peserta PBI (Dinkes Payakumbubh,
2019).

Di Kota Payakumbuh penduduk yang
ditanggung pemerintah pusat turun menjadi
32.106 orang, sedangkan peserta di luar PBI
yang ditanggung pemerintah daerah juga
berkurang menjadi 32.903 orang, artinya ada
ditanggung
daerah.  Peneliti

penduduk yang tidak lagi
pemerintah  pusat dan
melakukan penelitian di Sumatera Barat
khususnya di Kota Payakumbuh pada tahun
2018 terdapat 13.641 penduduk yang belum
memiliki JKN, sedangkan tahun 2019 terdapat

penurunan  peserta JKN  yang  tidak

menggunakan JKN berjumlah 59.064 penduduk
(Dinkes Payakumbuh, 2020) Penduduk yang
menjadi Penerima Bantuan Iuran di Puskesmas
Tarok Kota Payakumbuh terdiri dari PBI APBN
sebesar 5.429 atau 23,9%, PBI APBD sebesar
7.425 atau 32,8% (Puskesmas Tarok, 2020).

Menurut penelitian sebelumnya
(Yulianto, 2008) menyatakan bahwa ada
hubungan antara tingkat pendidikan dengan
pemanfaatan jaminan kesehatan nasional.
Perbedaan tingkat pendidikan pada seseorang
juga  menyebabkan  perbedaan  tingkat
pengetahuan kesehatan. Rendahnya tingkat
pendidikan secara tidak langsung akan
mempengaruhi tingkat pengetahuan tentang
penggunaan pelayanan kesehatan sehingga akan
berdampak  pada  penggunaan  jaminan
kesehatan. Selain faktor pendidikan dan
pengetahuan,  tingkat  pendapatan  juga
berhubungan dengan penggunaan asuransi
kesehatan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sakinah,
2014) menyatakan bahwa ada hubungan antara
pendapatan
masyarakat akan kesehatan  di
Kelurahan Poris Gaga Tangerang. Peserta JKN

tingkat dengan  kesadaran

asuransi

yang memiliki jarak jauh dari fasilitas pelayanan
kesehatan, tetap ingin memanfaatkan pelayanan
kesehatan karena tidak ada pilihan pelayanan
kesehatan lain. Pelayanan kesehatan juga
termasuk dalam penyediaan obat-obatan,
kelengkapan alat dan bahan mengenai
ketersediaan kota saran dalam pelayanan
kesehatan (Irawan dan Ainy, 2018). Hubungan
antara sikap dengan pemanfaatan JKN apabila
semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang
tentang JKN dengan sikap kepesertaan JKN
maka orang tersebut akan semakin matang untuk
berfikir dan mengambil tindakan atau keputusan
sebagai peserta JKN untuk kesehatannya dalam
kehidupan sehari-hari dan masa depan (Tanjung,
2015).

Alasan paling umum bagi masyarakat
tidak memanfaatkan asuransi kesehatan adalah
kurangnya pengetahuan, biaya pendaftaran dan
iuran yang tidak terjangkau dan rendahnya
kualitas pelayanan kesehatan (Negash, 2019).
Berdasarkan latar belakang masalah diatas,
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maka dari itu peneliti ingin melakukan
penelitian  mengenai  Faktor-faktor  yang
Mempengaruhi Pemanfaatan Jaminan
Kesehatan Nasional pada Masyarakat di
Wilayah Kerja Puskesmas Tarok Kota
Payakumbuh Tahun 2021.

Metode
Metode penelitian ini menggunakan

penelitian kuantitatif dengan desain Cross
Sectional. Penelitian 1ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan jaminan kesehatan nasional pada
masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Tarok
Kota Payakumbuh Tahun 2021.

Variabel penelitian terdiri dari variabel
dependent dan variabel indenpendent. Variabel
dependent yaitu pemanfaatan jaminan kesehatan
nasional sedangkan variabel independent yaitu
tingkat pendidikan, pengetahuan, pendapatan,
fasilitas kesehatan, dan sikap masyarakat.
Sampel yang digunakan berjumlah 431
responden yang memiliki kartu JKN ataupun
yang tidak memiliki kartu JKN serta responden
yang memanfaatkan atau tidak memanfaatkan
JKN di wilayah kerja Puskesmas Tarok Kota
Payakumbuh, diperoleh dari perhitungan rumus
Slovin, pengumpulan data dilakukan bulan
Agustus-September 2021.

Hasil
Analisis Univariat
Gambaran Pemanfaatan Jaminan

Kesehatan Nasional

Tabel 4.1 Gambaran Pemanfaatan Jaminan
Kesehatan Nasional di Puskesmas Tarok

Tahun 2021
Karakteristik n %
Tidak 135 31,3
Ya 296 68,7
Total 431 100
Tabel 4.1 menunjukkan gambaran

pemanfaatan jaminan kesehatan nasional di
wilayah kerja Puskesmas Tarok tahun 2021.
Hasil analisis menujukkan bahwa responden
sebagian besar ~memanfaatakan jaminan

kesehatan nasional sebesar 68,7%.

Gambaran Faktor Predisposisi (Tingkat
Pendidikan, Pengetahuan, dan
Pendapatan)

Tabel 4.2 Gambaran Faktor Predisposisi
(Tingkat Pendidikan, Pengetahuan, dan
Pendapatan) di Puskesmas Tarok

Tahun 2021
Fa.ktor . . Karakteristik N %
Predisposisi

Tingkat Rendah 118 274
Pendidikan Tinggi 313 76,6
Pengetahuan Rendah 225 52,2
Tinggi 206 47,8
Pendapatan Kecil 296 68,7

Besar 135 31
Total 431 100

Tabel 4.2 menunjukkan gambaran faktor
predisposisi (tingkat pendidikan, pengetahuan,
dan pendapatan) di wilayah kerja Puskesmas
Tarok tahun 2021. Hasil analisis menujukkan
bahwa tingkat pendidikan tinggi lebih banyak
yaitu sebesar 313 orang (76,6%), tingkat
pengetahuan rendah lebih banyak yaitu sebesar
225 orang (52,2%), dan hasil pendapatan kecil
lebih banyak yaitu sebesar 296 orang (68,7%).

Gambaran Faktor Enabling (Fasilitas
Kesehatan)

Tabel 4.3 Gambaran Faktor Enabling
(Fasilitas Kesehatan) di Puskesmas Tarok

Tahun 2021
Fakt(.)r Karakteristik n %
Enabling
Fasilitas Kurang Baik 167 38,7
Kesehatan Baik 264 61,3

Total 431 100

Tabel 4.3 menunjukkan gambaran faktor
enabling (fasilitas kesehatan) di wilayah kerja
Puskesmas Tarok tahun 2021. Hasil analisis
menujukkan bahwa fasilitas kesehatan di
Puskesmas Tarok sudah baik yaitu sebesar 264
orang (61,3%).
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Gambaran Faktor Reinforcing (Sikap
Masyarakat)

Tabel 4.4 Gambaran Faktor Reinforcing
(Sikap Masyarakat) di Puskesmas Tarok

Tahun 2021
Faktor @ rakterisik N %
Reinforcing
Sikap Negatif 167 38,7
Responden Positif 264 61,3
Total 431 100

Tabel 4.4 menunjukkan gambaran faktor

reinforcing (sikap responden) di wilayah kerja
Puskesmas Tarok tahun 2021. Hasil analisis
menujukkan bahwa sikap positif baik lebih
banyak yaitu sebesar 264 orang (61,3%)

Analisis Bivariat
Hubungan Faktor Predisposisi (Tingkat

Pendidikan, Pengetahuan,
Pendapatan) dengan Pemanfaatan

dan

Jaminan Kesehatan Nasional

Tabel 4.5 Hubungan Faktor Predisposisi (Tingkat Pendidikan, Pengetahuan, dan Pendapatan)
dengan Pemanfaatan Jaminan Kesehatan Nasional di Puskesmas Tarok Tahun 2021

. .. . . OR
Predisposisi Karakteristik Tidak % Ya % Total % 95% CI
Pendidikan Rendah 53 449 65 55,1 118 100 0,0001 2,297
Tinggi 82 26,2 231 73,8 313 100 (1,477 - 3,572)
Pengetahuan Rendah 104 46,2 121 53,8 225 100 0,0001 4,852
Tinggi 31 15 175 85 206 100 (3,053 -7,711)
Pendapatan  Kecil 93 314 203 68,6 296 100 1,000 1,014
Besar 42 31,1 93 68,9 135 100 (0,654 —1,574)

Tabel 4.5 menunjukkan hasil analisis
tingkat pendidikan dengan responden yang
memanfaatan jaminan kesehatan nasional
diperoleh ada sebanyak 65 (55,1%) responden
yang memiliki pendidikan rendah
memanfaatkan jaminan kesehatan nasional.
Sedangkan responden yang berpendidikan
tinggi, ada 231 (73,8%) responden yang
memanfaatkan jaminan kesehatan nasional.
Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,0001 maka
dapat disimpulkan ada perbedaan proporsi
pemanfaatan jaminan kesehatan nasional antara
pendidikan rendah dan pendidikan tinggi (ada
hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan pemanfaatan jaminan
kesehatan nasional). Dari hasil analisis diperoleh
pula nilai OR = 2,297, artinya resonden yang
berpendidikan tinggi mempunyai peluang 2,3
kali untuk memanfaatkan jaminan kesehatan

nasional dibandingkan dengan yang
berpendidikan ~ rendah. Hasil analisis
pengetahuan  dengan  responden  yang

memanfaatan jaminan kesehatan nasional
diperoleh ada sebanyak 121 (53,8%) responden
yang memiliki pengetahuan rendah
memanfaatkan jaminan kesehatan nasional.
Sedangkan responden yang pengetahuan tinggi,
ada 175 (85%) responden yang memanfaatkan
jaminan kesehatan nasional. Hasil uji statistik
diperoleh  nilai p=0,0001 maka dapat
perbedaan  proporsi
pemanfaatan jaminan kesehatan nasional antara
pengetahuan rendah dan pengetahuantinggi (ada

disimpulkan ada

hubungan yang signifikan antara pengetahuan

dengan pemanfaatan jaminan kesehatan
nasional). Dari hasil analisis diperoleh pula nilai
OR = 4853, artinya resonden yang

berpengetahuan tinggi mempunyai peluang 4,8
kali untuk memanfaatkan jaminan kesehatan

nasional dibandingkan dengan yang
berpengetahuan  rendah.  Hasil  analisis
pendapatan dengan responden yang

memanfaatan jaminan kesehatan nasional
diperoleh ada sebanyak 203 (68,6%) responden
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yang memiliki pendapatan kecil memanfaatkan pendapatan dengan pemanfaatan jaminan
jaminan  kesehatan nasional. Sedangkan kesehatan nasional).

responden yang pendapatan besar, ada 93

(68,9%) responden yang memanfaatkan jaminan Hubungan Faktor Enabling (Fasilitas
kesehatan nasional. Hasil uji statistik diperoleh Kesehatan) dengan Pemanfaatan Jaminan
nilai p=1,000 maka dapat disimpulkan bahwa Kesehatan Nasional

(tidak ada hubungan yang signifikan antara

Tabel 4.6 Hubungan Faktor Enabling (Fasilitas Kesehatan) dengan Pemanfaatan
Jaminan Kesehatan Nasional di Puskesmas Tarok Tahun 2021
Pemanfaatan Jaminan Kesehatan

El:s:l(::g Karakteristik Nasional va’;ue OR 95% CI
Tidak % Ya % Total %
Fasilitas ~ Kurang Baik 63 37,7 104 62,3 167 100 0,030 1,615
Kesehatan Baik 72273 192 72,7 264 100 (1,068 —2,443)
Tabel 4.6 menunjukkan hasil analisis yang signifikan antara fasilitas kesehatan
fasilitas kesehatan dengan responden yang dengan pemanfaatan jaminan kesehatan
memanfaatan jaminan kesehatan nasional nasional). Dari hasil analisis diperoleh pula nilai
diperoleh ada sebanyak 104 (62,3%) responden OR = 1,615, artinya responden dengan persepsi
yang mengatakan fasilitas kesehatan kurang fasilitas puskesmas baik berpeluang 1,6 kali
baik memanfaatkan jaminan kesehatan nasional. untuk memanfaatkan jaminan kesehatan
Sedangkan responden yang mengatakan fasilitas nasional dibandingkan responden dengan

kesehatan baik, ada 192 (72,7%) responden yang persepsi fasilitas puskesmas kurang baik.
memanfaatkan jaminan kesehatan nasional.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,030 maka Hubungan Faktor Reinforcing (Sikap
dapat disimpulkan ada perbedaan proporsi Masyarakat) dengan Pemanfaatan
pemanfaatan jaminan kesehatan nasional antara Jaminan Kesehatan Nasional

fasilitas kurang baik dan baik (ada hubungan

Tabel 4.7 Hubungan Faktor Reinforcing (Sikap Masyarakat) dengan Pemanfaatan
Jaminan Kesehatan Nasional di Puskesmas Tarok Tahun 2021
Pemanfaatan Jaminan

Rel;:lfl:) tl'()cl;ng Karakteristik Kesehatan Nasional VaIl)ue OR 95% CI
Tidak % Ya % Total %
Sikap Negatif 63 37,7 104 62,3 167 100 0,030 1,615
Responden Positif 72 273 192 72,7 264 100 (1,068 —2,443)
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Tabel 4.7 menunjukkan hasil analisis
sikap responden dengan responden yang
memanfaatan jaminan kesehatan nasional
diperoleh ada sebanyak 104 (62,3%) responden
yang memiliki sikap negatif memanfaatkan
jaminan  kesehatan nasional. Sedangkan
responden yang memiliki sikap positif, ada 192
(72,7%) responden yangmemanfaatkan jaminan
kesehatan nasional. Hasil uji statistik diperoleh
nilai p=0,030 maka dapat disimpulkan ada
perbedaan proporsi pemanfaatan jaminan
kesehatan nasional antara sikap negatif dan
positif (ada hubungan yang signifikan antara
fasilitas kesehatan dengan pemanfaatan jaminan
kesehatan nasional). Dari hasil analisis diperoleh
pula nilai OR = 1,615, artinya resonden yang
memiliki sikap positif mempunyai peluang 1,6
kali untuk memanfaatkan jaminan kesehatan
nasional dibandingkan dengan yang memiliki
sikap negatif.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan

Jaminan Kesehatan Nasional pada Masyarakat

di Wilayah Kerja Puskesmas Tarok Kota

Payakumbuh Tahun 2021” disimpulkan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan gambaran pemanfaatan
Jaminan Kesehatan Nasional di Puskesmas
Tarok Tahun 2021 bahwa terdapat 68,7%
responden yang hanya memanfaatkan kartu
jaminan kesehatan nasional.

2. Berdasarkan gambaran faktor predisposisi
(tingkat terdapat  76,6%
responden yang memiliki tingkat pendidikan
tinggi, selanjutnya faktor predisposisi
(pengetahuan) terdapat 52,2% responden
yang memiliki  pengetahuan  rendah,
sedangkan faktor predisposisi (pendapatan)
terdapat

3. Berdasarkan gambaran faktor enabling

terdapat  61,3%
responden memilih fasilitas baik.

4. Berdasarkan gambaran faktor reinforcing
(sikap  masyarakat) terdapat  61,3%
responden yang memiliki sikap positif.

5. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa

pendidikan)

(fasilitas  kesehatan)

terdapat hubungan yang signifikan (P Value

= 0,0001) antara variabel tingkat pendidikan

dengan pemanfaatan Jaminan Kesehatan

Nasional dengan nilai OR= 2,297. Hasil

analisis  bivariat menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan (P Value
=0,0001) antara variabel ~ pengetahuan

dengan pemanfaatan Jaminan
Kesehatan Nasional dengan nilai OR=4,852.
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan (P
Value = 1,000) antara variabel pendapatan
dengan pemanfaatan Jaminan Kesehatan
Nasional dengan nilai OR= 1,014,

6. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan (P Value
= 0,030) antara variabel fasilitas kesehatan
dengan pemanfaatan Jaminan Kesehatan
Nasional dengan nilai OR=1,615.

7. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan (P Value
= (,030) antara variabel sikap masyarakat
dengan pemanfaatan Jaminan Kesehatan
Nasional dengan nilai OR= 1,615.

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan referensi dan
perbandingan untuk penelitian selanjutnya.
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mengkaji lebih banyak sumber ataupun
referensi yang terkait dengan pemanfaatan

jaminan kesehatan nasional agar
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik
dan lengkap.

2. Bagi  puskesmas, diharapkan  dapat

memberikan informasi terkait jaminan
kesehatan nasional bisa berupa brosur,
banner, spanduk dan lain-lain. Diharapkan
agar puskesmas dapat meningkatkan mutu
pelayanan, memberikan pelayanan kesehatan
yang baik untuk setiap orang. Diharapkan
juga petugas kesahatan memberi tahu
informasi  tentang jaminan kesehatan
nasional agar memiliki pengetahuan yang
lebih baik ketika menggunakan kartu
jaminan kesehatan nasional kepada pasien.

3. Bagi masyarakat, diharapkan masyarakat
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mendapatkan pelayanan yang baik dari
puskesmas untuk berobat. Dan diharapkan
seluruh masyarakat telah didaftarkan oleh
petugas Penyelenggara Badan Jaminan
Sosial bagi yang belum menjadi peserta.
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